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ABSTRAK 

 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI HOME 

INDUSTRY PERSPEKTIR MANAJEMEN BISNIS ISLAM 

(Studi Kasus Home Industry Sabun Cuci Piring Desa Negara Ratu) 

 

Oleh: 

ANA TOYYIBAH PUTRI 

Pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan kemampuan dalam 

mencapai penguatan diri guna merain keinginan yang dicapai. Pemberdayaan 

ekonomi masyarakat merupakan upaya pengarahan sumberdaya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas 

rakyat sehingga baik sumberdaya manusia maupun sumber daya alam disekitar 

keberadaan rakyat dapat ditingkatkan produktivitasnya. Pemberdayaan akan 

melahirkan kemandirian, baik kemandirian berfikir, sikap, tindakan yang berakhir 

pada pencapaian harapan hidup yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini akan dikaji tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui home industry perspektif manajemen bisnis islam. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui home industry perspektif manajemen bisnis islam. Dalam 

penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan sumber-sumber yang relevan yaitu 

dengn metode wawancara dn dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif yakni penelitian yang difokuskan pada penelitian lapangan 

(Filed Research). 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan peneliti menyajikan 

analisis data yang diperoleh melalui penelitian lapangan bahwa pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui home industry perspektif manajemen bisnis islam 

melibatkan (1) pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar Desa Negara Ratu (2) 

upaya untuk memberikan wadah berupa lapangan pekerjaan dan mensejahterakan 

masyarakat sekitar Desa Negara Ratu (3) memberdayakan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat Desa Negara Ratu. 

 

Kata Kunci:  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Home Industry, Manajemen 

Bisnis Islam 
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Artinya:  

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), maka kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya pada Tuhanmu lah 

engkau berharap. (QS. Al-insyirah:7-8)” 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ribuan pulau yang terdiri 

dari banyak desa. Indonesia adalah wilayah yang dibangun dan bergantung 

pada desa-desa. Sumber daya alam yang melimpah dijadikan sumber bahan 

yang dapat dijadikan pendorong untuk meningkatkan perekonomian.
1
 

Pemberdayaan merupakan mempersiapkan masyarakat untuk 

memperkuat diri dan kelompok mereka dalam berbagai aspek kehidupan. 

Tujuannya untuk memberikan dorongan kepada individu dan masyarakat agar 

dapat menggali potensi yang ada untuk meningkatkan kesejahteraah dan 

meningkatkan perekonomian, sehingga mampu mandiri.
2
 Istilah 

pemberdayaan berkaitan dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan 

kerja dan keadilan. Partisipasi dalam upaya pemberdayaan merupakan 

komponen yang sangat penting sebab partisipasi adalah alat guna untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat 

setempat.
3
 

                                                 
1
 Ully Hikmah Andini, Mochamad Saleh Soeaidy, Ainun Hayat, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 2 No. 12, h. 8. 
2
Syahyuti, Penerapan Pendekatan Pemberdayaan Dalam Kegiatan Pembangunan 

Pertanian, Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 25 No. 2, Desember 2007, h. 3. 
3
 Dwi Pratiwi Kurniawati, Bambang Supriyono, Imam Hanafi, Pemberdayaan 

Masyarakat di Bidang Usaha Ekonomi, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1, No. 4, h. 11. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan harkat dan 

martabat masyarakat, yang dalam kondisi saat ini mengalami kesulitan untuk 

melepas diri dari perangkap kemiskinan dan kelatarbelakangan.
4
  

Salah satu upaya yang dapat mengurangi kesenjangan saat ini, dapat di 

lakukan dengan cara memulai program-program pembangunan yang bertujuan 

untuk menciptakan suatu kesejahteraan. Kesejahteraan sendiri dapat 

menciptakan suatu keadaan dimana kehidupan manusia dapat dikelola dengan 

baik dimulai dari terpenuhinya kebutuhan sampai dengan memaksimalkan 

kesempatan sosial. Kesejahteraan sebagai salah satu tujuan utama terciptanya 

kehidupan yang terorganisasi dan dapat meningkatkan perekonomian.
5
  

Terciptanya Home Industry pada suatu pedesaan mampu mengatasi 

kesenjangan yang di rasakan oleh masyarakat. Membantu masyarakat dalam 

adalah tugas sebagai umat Islam. Agama Islam bukan hanya mengajarkan 

bagaimana menjalin hubungan dengan baik kepada sang Khalik (hablum-

minallah) tetapi juga mengatur hubungan antara sesama manusia (hablum-

minannas).
6
 

Sesuai dengan firman Allah SWT yang menyeru umat manusia agar 

selalu berjuang dan berusaha dalam menghadapi suatu masalah yang muncul 

dalam kehidupan sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Ar rad 

yang berbunyi: 

                                                 
4
Utang Rosidin, Pemberdayaan Desa dalam Sistem Pemerintah Daerah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2019), h. 70. 
5
 Suradi, Pembangunan Manusia, Kemiskinan dan Kesejahteraan Sosial, Jurnal Penelitian 

dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol. 12, No. 03, 2007, h. 1. 
6
 Muhammad Itsan, Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Menurut Persepektif Islam, Jurnal of Islamic Ekonomics, Vol.2 No. 1, 2007, h. 82. 
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 Artinya: 

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (Q.S Ar rad 13:11)
7
  

  

Dari ayat di atas jelas bahwa Allah SWT tidak akan mengubah 

kehidupan dan keadaan suatu hamba dari kenikmatan dan kesejahteraan 

menjadi kesengsaraan selama mereka tidak ingin merubahnya sendiri. Artinya 

mereka harus berusaha dalam menghadapi suatu permasalahan. Pada dasarnya 

Allah SWT tidak akan memberikan cobaan kepada hambanya di luar batas 

kemampuan hambanya dan Allah tidak akan mengubah nasib hambanya 

apabila hambanya tidak ingin berusaha dan bertindak untuk lebih baik lagi.  

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat membutuhkan 

keterlibatan antara semua pihak secara bersama-sama agar peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat dapat tercipta secara dinamis. Salah satu 

upaya untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat ialah dengan 

                                                 
7
 Q.S. Ar rad  (13) : 11 
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home industry.  Biasanya kegiatan home industry menggunakan modal yang 

relatif kecil dan produksinya hanya secara musiman.
8
  

Dalam proses pengembangan home industry di pedesaan sangat 

diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan. Pertumbuhan industri kecil 

merupakan industri yang mempunyai peranan penting dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi daerah dan pengembangan pembangunan. 

Perkembangan sektor industri dalam pembangunan tidak terlepas dari peranan 

serta keberadaan industri kecil dan kerajinan masyarakat, yang secara historis 

kehadiran industri jauh lebih dahulu dibanding dengan industri manufaktur 

dan industri modern.
9
  

Tatanan kehidupan manusia dari berbagai bentuk serta merta tidak 

terlepas dengan yang namanya manajemen dari bentuk dan keadaan apapun. 

Tentunya manajemen menjadi keniscayaan bagi kehidupan manusia untuk 

selalu diinovasi sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga adanya 

manajemen bisa memberikan manfaat yang lebih baik. 
10

 

Sebagai anggota masyarakat memegang peranan penting dan memiliki 

potensi besar untuk membangun dan memberdayakan dirinya sendiri, keluarga 

dan masyarakat. Hal ini diwujudkan dalam program pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang dinaungi oleh home industry sabun cuci piring di Desa 

Negara Ratu.  

                                                 
8
 Riski Ananda, Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga, 

Universitas Riau,  Jpm Fisip Vol.3 No.2 – Oktober 2016, h. 3. 
9
 Fahmi Riyansyah, Pemberdayaan Home Industry Dalam Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam Vol.3 No 2 2018, h. 3. 
10

 Fuad Riyadi, Urgensi Manajemen Dalam Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, Juni 2015, h. 1. 
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Berdasarkan pra survey kegiatan home industry di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur RT 017 RW 006 di 

kelola oleh Bapak Sumbodo Riyadi dan Ibu Umul Mardiyah. Home industry 

ini bermula dari adanya mahasiswa Universitas Lampung yang melakukan 

Kuliah Kerja Nyata di Desa Negara Ratu, dimana mereka memberikan 

pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat setempat untuk membuat suatu 

produk yang memiliki manfaat dalam jangka waktu panjang. Sehingga 

terbentuk home industry yang fokus produksinya adalah cuci piring. Home 

industry ini sudah berjalan hampir dua tahun. Pada mulanya home industry 

sabun cuci piring ini hanya dikelola oleh ibu umul mardiyah, namun seiring 

dengan berkembangnya produksi tersebut, pengelolaan dari home industry 

sabun cuci piring dikelola oleh empat kelompok dimana masing-masing ketua 

kelompok memproduksi sabun cuci piring dan anggota kelompok menjadi 

konsumen sabun cuci piring tersebut. Anggota dari kelompok home industry 

sabun cuci piring berjumlah 40 orang, mayoritas anggota bekerja sebagai 

petani, baik tani pada lahan mereka sendiri maupun sebagai buruh tani.
11

  

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini karena ingin melihat 

bagaimana sistem pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan pada 

home industry sabun cuci piring. Kemudian manajemen bisnis islam dalam 

suatu pemberdayaan yang berada pada home industry sabun cuci piring di 

Desa Negara Ratu ini apakah telah sesuai dengan kaidah-kaidah islam yang 

yang telah di jelaskan dalam islam. Serta melihat bagaimana proses promosi 

                                                 
11

 Wawancara Ibu Umul Mardiyah Pengelola Home Industry Sabun Cuci Piring, Rabu 30 

September 2020 
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dan pemasaran sabun cuci piring sebagai salah satu penunjang untuk 

meningkatkan penjualan produk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: PEMBERDAYAAN EKONOMI 

MASYARAKAT MELALUI HOME INDUSTRY PERSPEKTIF 

MANAJEMEN BISNIS ISLAM (STUDY KASUS HOME INDUSTRY 

SABUN CUCI PIRING DESA NEGARA RATU) 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang melatarbelakangi penulis dalam memilih 

judul tersebut, maka rumusan pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian 

adalah Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home industry 

perspektif manajemen bisnis islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui home industry perspektif manajemen bisnis 

islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan kegunaan penelitian, yaitu: 
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1. Secara Teori 

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau sumbangsih dalam pemikiran keilmuan serta dapat 

menambah wawasan tentang pemberdayaan masyarakat melalui home 

industy perspektif manajemen bisnis islam.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

serta dapat memberikan informasi mengenai pemberdayaan masyarakat 

sehingga dapat di aplikasikan.  

 

D. Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap beberapa sumber  

kepustakaan, telah banyak judul penelitian yang telah membahas topik ini 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Afriyani (2017) “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home 

Industry Tahu Di Desa Landsbaw, Kecamatan Gisting, Kabupaten 

Tanggamus”. Penelitian ini berkontribusi mengenai konsep pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui home industry. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemberdayaan yang dilakukan oleh home industry tahu. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Perbedaannya terletak pada objek dan 

lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah 

tahu dan berlokasi di Desa Landsbaw sedangkan pada penelitian ini objek 

penelitiannya adalah sabun cuci piring dan berlokasi di Desa Negara Ratu. 
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2. Erwin (2019) “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home 

Industry Penyulingan Daun Cengkeh Desa Komba Selatan Kecamatan 

Larompong Kabupaten Luwu”. Penelitian ini berfokus pada peningkatan 

pendapatan masyarakat. Dimana memanfaatkan sumber daya alam yang 

ada di Desa Komba Selatan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan 

melalui home industry. Perbedaannya terletak pada objek dan lokasi 

penelitian. Pada penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah 

penyulingan daun cengkeh dan berlokasi di Desa Komba Selatan 

sedangkan pada penelitian ini objek penelitiannya adalah sabun cuci piring 

dan berlokasi di Desa Negara Ratu.  

3. Muhammad Afifullah (2017) “Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Sukadamai Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Melalui 

P2MKP Citra Mina Lestari”. Penelitian ini mampu mengubah mindset 

masyarakat yang pasif menjadi aktif sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada pemberdayaan. Perbedaannya terletak pada objek 

dan lokasi penelitian. Pada penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah 

P2MKP Citra Mina Lestari dan berlokasi di Desa Sukadamai sedangkan 

pada penelitian ini objek penelitiannya adalah sabun cuci piring dan 

berlokasi di Desa Negara Ratu. 

4. Nova Yanti Maleha (2016) “Manajemen Bisnis Islam” Penelitian ini 

memberikan pengetahuan dalam berupaya mengenalkan konsep 



9 

 

 

 

manajemen bisnis dalam islam sebagai solusi manajemen untuk 

menciptakan produktivitas yang maksimal tanpa merugikan pihak lain. 

 



 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pengertian pemberayaan berasal dari akar kata “daya” merupakan 

kata dasar dan ditambah awalan “ber” yang berarti mempunyai daya. Daya 

sama dengan tenaga atau kekuatan, dengan demikian arti kata berdaya 

adalah mempunyai tenaga atau kekuatan.
1
 Pemberdayaan pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata power yang memiliki arti (kekuasaan 

atau keberdayaan). Istilah pemberdayaan dalam Oxfort English Dictionary 

merupakan terjemahan dari kata empowerment, yang berasal dari kata 

empower yang mengandung dua pengertian yakni: (a) to give power to 

(memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas 

dari pihak lain), (b) to give ability to, enable (usaha untuk memberi 

kemampuan).
2
 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Pemberdayaan 

sebagai proses  adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan 

kelompok yang lemah, sedangkan pemberdayaan sebagai tujuan adalah 

hasil yang ingin dicapai oleh adanya sebuah perubahan sosial dimana 

masyarakat yang berdaya memiliki kekuasaan dan kemampuan dalam 

                                                 
1
 Dedeh Maryani, and Ruth Roselin E. Nainggolan,  Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 1. 
2
 Maskuri Bakri, Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan PRA, (Surabaya: 

Visipress Media,2012)  h. 17.  
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memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3
 Dalam hal tersebut masyarakat harus 

memiliki kepercayaan diri agar dapat melakukan pemberdayaan dan 

mampu melaksanakan tugas-tugas dalam kehidupannya. Pemberdayaan 

merupkan gagasan yang menghubungkan kekuatan dan kompetensi 

individu dalam membentuk sebuah sistem bantuan secara alami diiringi 

dengan tingkah laku yang pro-aktif untuk memberikan kebijakan sosial 

dalam perubahan sosial.
4
   

Pemberdayaan adalah upaya meningkatkan kemampuan dalam 

mencapai penguatan diri guna merain keinginan yang dicapai. 

Pemberdayaan akan melahirkan kemandirian, baik kemandirian berfikir, 

sikap, tindakan yang berakhir pada pencapaian harapan hidup yang lebih 

baik. 
5
 Wujud dari keberdayaan sejati adalah bentuk dari kepedulian, 

kejujuran, bertindak adil, tidak mementingkan diri sendiri, dan sifat-sifat 

baik lainnya.  

2. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Menurut Ginandjar Kartasasmita pemberdayaan ekonomi rakyat 

adalah upaya yang merupakan pengerahan sumberdaya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan 

produktivitas rakyat sehingga baik sumberdaya manusia maupun sumber 

                                                 
3
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

pembangunan kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 

59. 
4
 Dharma Setyawan dan Dwi Nugroho, Pemberdayaan Ekonomi Desa, (Lampung: 

Saiwawai Publishing, 2020), h. 3. 
5
 Rofiq A. Dkk, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian dan Profesionalisme 

Santri dengan Metode daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 33.  
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daya alam disekitar keberadaan rakyat dapat ditingkatkan 

produktivitasnya.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan yang 

membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial 

dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut serta 

untuk berpartisipasi.
6
 Pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan sebagai 

suatu strategi dalam pembangunan yang mengarah pada pemberian 

kesempatan kepada setiap individu dan anggota masyarakat untuk dapat 

ikut serta dalam proses pembangunan dengan mendapatkan kesempatan 

yang sama dan dapat menikmati hasil-hasil pembangunan tersebut secara 

proposional.
7
  

Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan jalan yang panjang dan 

penuh tantangan baik internal maupun eksternal. Hanya dengan komitmen 

yang kuat dan keberpihakan terhadap rakyat yang tulus serta usaha yang 

sungguh-sungguh pemberdayaan masyarakat dapat dikembangkan secara 

efektif.
8
 Pemberdayaan masyarakat merupakan hal yang banyak 

dibicarakan oleh masyarakat karena terkait dengan kemajuan dan 

perubahan bangsa untuk kedepan.Namun dengan keahlian yang masih 

                                                 
6
 Dedeh Maryani, and Ruth Roselin E. Nainggolan,  Pemberdayaan Masyarakat, h. 8. 

7
 Ibid, h. 19. 

8
 Muhammad Hasan Dkk, Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat, (CV. 

Nurlina, 2018), h. 155. 
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kurang akan sangat menghambat pertumbuhan ekonomi masyarakat itu 

sendiri.
9
 

Pemberdayaan ekonomi adalah suatu  penguatan pemilikan faktor-

faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi pemasaran, penguatan 

masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan 

masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, 

yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakat itu 

sendiri, maupun aspek kebijakannya.
10

  

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah upaya untuk mengembangkan potensi serta keterampilan yang 

dimiliki oleh masyarakat sehingga mampu untuk mensejahterakan serta 

memberikan kekuatan dalam perekonomian agar dapat meningkatkan 

kehidupannya dan berdiri sendiri. 

3. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat  

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang dimiliknya agar mampu 

meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik melalui kegiatan-kegiatan 

swadaya.
11

 Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat serta memotivasi masyarakat untuk memperbaiki diri dan 

mencapai tujuannya pada bidang ekonomi. Pemberdayaan masyarakat 

                                                 
9
 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah Civis, Vol. 1, No. 2 Juli 

2011, h. 2. 
10

 Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan 

Teoritik dan Implementasi, dalam Naskah No. 20, Juni-Juli 2000. h. 3.  
11

 Hamdani Fauzi, Pembangunan Hutan Berbasis Kehutanan Sosial, (Bandung : Karya 

Putra Darwati, 2012), Cet.I, h. 196.  
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menunjukan bahwa upaya pemberdayaan berarti memampukan dan 

memandirikan masyarakat.
12

 

4. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat, 

perlu diperhatikan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat. Untuk 

mencapai kesuksesan dalam program pemberdayaan masyarakat, menurut 

beberapa ahli terdapat empat prinsip yaitu sebagai berikut:
13

 

1. Prinsip Kesetaraan 

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan 

masyarakat ialah adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara 

masyarakat dengan lembaga yang melakukan program-program 

pemberdayaan masyarakat, baik laki-laki dan perempuan. 

2. Prinsip Partisipasi 

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian 

masyarakat ialah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, 

dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi oleh masyarakat itu sendiri. 

Dalam rangka mencapai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses 

pendampingan yang melibatkan pendamping yang berkomitmen tinggi 

terhadap pemberdayaan masyarakat. 

3. Prinsip Keswadayaan Dan Kemandirian 

Prinsip keswadayaan adalah lebih menghargai dan mengedepankan 

kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak lain.  

                                                 
12

 Maskuri Bakri, Penberdayaan Masyarakat Pendekatan RRA dan PRA, h. 19. 
13

 Dedeh Maryani, and Ruth Roselin E. Nainggolan,  Pemberdayaan Masyarakat, h. 11. 
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4. Prinsip Berkelanjutan 

Program pemberdayaan perlu dirancang agar dapat berkelanjutan, 

sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding 

dengan masyarakat sendiri.  

 

5. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Terkait pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan melalui 

penerapan pendekatan pemberdayaan bahwa proses pemberdayaan 

umumnya dilakukan secara kolektif yang memiliki arti gabungan atau 

sekelompok yang bekerja sama untuk tujuan tertentu. Namun dalam 

beberapa situasi strategi pemberdayaan dapat dilakukan secara individual 

mekipun pada situasi tertentu strategi ini tetap berkaitan dengan 

kolektivitas dalam artian hal yang berkaitan tersebut yaitu pengelolaannya 

antara klien (penerima manfaat) dengan sumber atau sistem lain diluar 

dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan 

melalui tiga pendekatan: mikro, mezzo, dan makro. 

1. Pendekatan Mikro 

Pendekatan ini menggunakan strategi secara individu 

melalui bimbingan, konseling, stress management, dan crisis 

intervention yang dilakukan terhadap klien (penerima manfaat). 

tujuan utamanya yaitu untuk membimbing serta melatih klien 

agar dapat melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas yang 

semestinya. 
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2. Pendekatan Mezzo 

Strategi jenis ini merupakan pendekatan yang dilakukan 

terhadap sekelompok klien (penerima manfaat). Pemberdayaan 

dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 

intervensi yaitu adanya campur tangan antara individu dengan 

klien. Pendidikan dan pelatihan menjadi strategi dalam 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan serta 

sikap untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. 

3. Pendekatan Makro 

Strategi pendekatan makro disebut sebagai strategi 

pendekatan sistem besar. Hal ini dikarenakan penerima manfaat 

perubahan diarahkan pada lingkup yang lebih luas. 

Perencanaan sosial, perumusan kebijakan aksi sosial, 

pengorganisasian, manajemen konflik, merupakan strategi yang 

dilakukan pada pendekatan ini.
14

 

 

 

  

B. Home Industry 

1. Pengertian Home Industry  

Menurut Undang-Undang No. 3 tahun 2014 tentang perindustrian, 

yang dimaksud dengan industri adalah seluruh kegiatan ekonomi yang 

mengelola bahan-bahan baku dan atau memanfaatkan sumber daya 

                                                 
14

 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyaratakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Alfabeta, 2019) , h. 161 
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industry sehingga dapat menghasilkan barang yang memiliki nilai tambah 

dan manfaat yang lebih tinggi.
15

 

Home berarti rumah, tempat tinggal, atapun kampung halaman. 

Sedangkan industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan 

mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki  nilai 

tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri diartikan sebagai 

kumpulan dari perusahaan yang menghasilkan barang yang sama dalam 

suatu pasar. Pada umumnya karyawannya berdomisili di tempat yang tidak 

jauh dari rumah produksi tersebut. Secara geografis dan psikologis 

hubungan antara pemilik usaha dan karyawan sangat dekat sehingga 

memungkinkan kemudahan dalam berkomunikasi.  

Dapat disimpulkan bahwa home industri adalah suatu kegiatan 

pengelolaan barang mentah atupun barang setengah jadi agar menjadi 

barang jadi yang dapat bernilai lebih tinggi sehingga mendapat 

keuntungan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Karakteristik Home Industry 

Ciri-ciri home industry meliputi beberapa karekteristik antara lain:
16

 

a. Dikelola oleh pemiliknya  

b. Usaha dilakukan dirumah  

c. Produksi dan pemasaran dilakukan dirumah pemilik usaha  

d. Modal terbatas  

e. Jumlah tenaga kerja terbatas  

                                                 
15

 Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tentang Perindustrian. 
16

 Nurdin Elyas, Berwiraswasta  Dengan Home Industry, (Yogyakarta: Absolut, 2006), 

Cet. Ke-3, h. 25. 
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f. Berbasis keluarga atau rumah tangga  

g. Lemah dalam pembukuan  

h. Sangat diperlukan manajemen pemilik  

3. Kelebihan dan Kelemahan Home Industry 

Usaha kecil memiliki segi-segi lemah dan segi-segi lebih. Berikut 

kelebihan dan kekurangan Home Industry: 

a. Kelebihan home industry 

Home industry memiliki nilai strategis bagi perkembangan 

perekonomian , antara lain sebagai berikut:
17

 

1) Banyaknya produk-produk tertentu yang di kerjakan oleh 

perusahaan kecil. Perusahaan besar dan perusahaan menengah 

banyak ketergantungan kepada perusahaan kecil, karena jika 

hanya dikerjakan oleh perusahaan  besar dan menengah , 

marginnya (keuntungan) menjadi tidak ekonomis. 

2) Merupakan pemerataan konsentrasi dari kekuatan-kekuatan 

ekonomi dalam masyarakat. 

b. Kelemahan Home Industry 

Kelemahan dan hambatan dalam pengelolaan usaha kecil 

umumnya berkaitan dengan faktor intern dari usaha tersebut. 

Kelemahan dan hambatan tersebuat diantaranya sebagai berikut: 

a)  Terlalu banyak biaya yang dikeluarkan, utang yang tidak 

bermanfaat, tidak mematuhi ketentuan pembukuan standar. 

                                                 
17

 M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2000), h. 27.  
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b) Pembagian kerja yang tidak profesional, dan karyawan sering 

bekerja di luar batas jam kerja standar. 

c) Tidak mengetahui secara tepat berapa kebutuhan modal kerja 

karena tidak adanya perencanaan kas. 

d) Persediaan barang terlalu banyak sehingga beberapa jenis barang 

ada yang kurang laku.  

e) Sering terjadi mist- menejemen dan ketidakpedulian pengelolaan 

terhadap prinsip-prinsip menejerial. 

f) Sumber modal yang terbatas pada kemampuan pemilik. 

g) Perencaan dan program pengendalian sering tidak ada atau belum 

pernah merumuskan.  

 

C. Manajemen Bisnis Islam 

1. Pengertian Manajemen Bisnis Islam 

Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajemen 

yang adil. Batasan adil adalah pimpinan tidak mengurangi atau tidak 

memaksa bawahan untuk bekerja melebihi ketentuan dan bawahan 

tidak merugikan pimpinan maupun perusahaan yang ditempati. 

Seharusnya kesepakatan kerja dibuat untuk kepentingan bersama 

antara pimpinan dan bawahan.  

Pembahasan pertama dalam manajemen Islami adalah perilaku 

yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiap 

perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan 
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nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali karena 

menyadari adanya pengawasan dari Allah SWT. 

Manajemen Islami harus didasari dengan nilai-nilai dan etika 

Islam. Islam yang ditawarkan berlaku universal tanpa mengenal ras 

dan agama. Boleh saja berbisnis dengan label Islam, namun bila nilai 

dan akhlak Islam dalam melakukan bisnis tersebut ditinggalkan, maka 

tidaklah lagi pantas dianggap sebagai Islam. 

Bisnis islami adalah sebagai pendobrak utama belenggu-belenggu 

liberal yang terus bereproduksi dimana-mana untuk mencip- takan 

kemaslahatan umat, bukan saja me- miliki tujuan akhir yang baik 

(kemaslahatan umat), akan tetapi diawali dan berjalan dengan proses 

yang baik yaitu sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam.
18

 

Manajemen bisnis islam merupakan suatu aturan yang ada 

dalam kegiatan bisnis dimana harus berdasar kepada nilai-nilai 

keislaman yang mengacu pada Al-qur’an dan Sunnah.  

 

2. Tujuan Manajemen Bisnis Islam 

Bisnis dalam islam bertujaun untuk mencapai empat hal utama 

dintaranya sebagai berikut: 

a. Target hasil  

Profit materi dan bonefit nonmateri: artinya bahwa bisnis 

tidak hanya untk mencapai profit (nilai materi) setinggi-tingginya 

                                                 
18

 Amelia Indah Kusdewanti, Rina Hendrawati, Memaknai Manajemen Bisnis Islami 

Sebagai Kehidupan Yang Menghidup, Malang 2014 Vol 1 No 2, h.36  
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tetapi juga haru dapat memperoleh dan  memberikan bonefit 

(keuntungan atau manfaat) nonmateri kepada internal organisasi 

perusahaan eksternal (lingkungan) seperti terciptanya suasana 

persaudaraan, kepedulian sosial dan sebagainya.  

b. Bonefit  

Artinya tidak semata-mata memberikan manfaat kebendaan, 

tetapi juga dapat bersifat non materi. Islam memandang bahwa 

tujuan suatu perbuatan baik tidak hanya beriorientasi pada nilai 

materi saja tetepi juga beriorientasi kepada terciptanya manfaat 

yang bersifat kemanusiaan melalui kesempatan kerja, bantuan 

sosial dan lain-lain. Kemudian mengandung nilai akhlak mulia 

yang harus muncul dalam setiap aktivitas bisnis agar tercipta 

persaudaraan yang islami dan menjadikan aktifitas bisnis sebagai 

media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

c. Pertumbuhan  

Apabila profit telah diraih, perusahaan harus berupaya 

menjaga pertumbuhan agar selalu meningkat. Upaya peningkatan 

ini harus selalu koridor pada prinsip syariah, bukan dengan 

menghalalkan segala cara. 

d. Keberlangsungan  

Target yang telah dicapai dengan pertumbuhan tiap tahunnya 

harus dijaga keberlangsungannya agar perusahaan dapat 

berkembang dalam kurun waktu yang lama. 
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e. Keberkahan  

Semua tujuan yang telah dicapai tidak akan berarti apa-apa 

jika tidak terdapat keberkahan di dalamnya. Maka bisnis islam 

menempatkan berkah sebagai tujuan dalam segala aktivitas bisnis.
19

 

 

3. Fungsi Manajemen Bisnis Islam 

Fungsi-fungsi manajemen yang harus dilakukan adalah fungsi 

perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengendalian serta 

fungsi pengawasan. Semua fungsi ini harus dilakukan agar perusahaan 

dapat mengoptimalkan semua sumber daya yang ada dalam perusahaan 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut para ahli paling 

tidak ada 4 fungsi dari manajemen yakni Perencanaan (planning), 

pengorganisasian (Organizing), pengaktualisasian (actuating), 

pengawasan (controling)  POAC. 

1. Perencanaan (Planing) 

Perencanaan berarti menetapkan tujuan organisasi 

dan menentukan cara terbaik untuk mencapainya. 

Pengambilan keputusan decision making, yaitu merupakan 

bagian dari proses perencanaan, adalah pemilihan suatu 

tindakan dari serangkaian alternatif. 
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2. Pengorganisasian (Organizing) 

Setelah seorang manajer menetapkan tujuan dan 

mengembangkan suatu rencana yang dapat dijalankan, 

maka selanjutnya adalah seorang manajer akan melakukan 

fungsi berikutnya adalah pengorganisasian (Organizing) 

mencakup penentuan bagaimana cara mengelompokkan 

berbagai aktivitas dan sumber daya. Selain itu pula 

pengorganisasian mencakup menentukan tugas, 

mengelompokkan tugas, mendelegasikan otoritas, dan 

mengalokasikan sumberdaya diseluruh organisasi. 

3. Pengaktulaisasian (Actuating) 

Pengaktualisasian merupakan implementasi dari 

perencanaan dan pengorganisasian, yang sudah disusun 

oleh manajer dimana seluruh komponen yang berada dalam 

satu sistem dan satu organisasi tersebut bekerja secara 

bersama-sama sesuai dengan bidang masing-masing untuk 

dapat mewujudkan tujuan. 

4. Pengawasan (Controling) 

   Controling atau pengawasan merupakan 

pengendalian semua kegiatan dari proses perencanaan, 

pengorganisasian dan pelaksanaan, apakah semua kegiatan 

tersebut memberikan hasil yang efektif dan efisien serta bernilai 

guna dan berhasil guna. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Sifat dan Jenis Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

merupakan metode untuk menentukan secara khusus dan realitas apa yang 

tengah terjadi pada suatu perusahaan. 
1
 Penelitian lapangan merupakan 

metode untuk menemukan fakta yang terjadi di lapangan.  

Dalam penelitian lapangan ini data diperoleh dari informasi yang 

benar-benar tepat karena peneliti melakukan pengumpulan data dan terjun 

langsung untuk memperoleh data-data tertentu. Dalam penelitian ini 

peneliti akan meneliti Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home 

Industry Perspektif Manajemen Bisnis Islam. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
  

Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk diuji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek 

                                                 
1
 Toto Syatoni Nasehudin & Nanang Gonzali , Metode penelitian kualitatif,( Bandung:cv 

pustaka setia,2012 ), h.55. 
2
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2006), h. 92. 
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penelitian. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan melalui daftar 

pertanyaan dalam survei, wawancara ataupun observasi.
3
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah salah stu yang paling penting dalam penelitian. Oleh 

karena itu peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang mesti 

digunakana dalam penelitiannya.
4
 Dalam penelitian ini sumber data yang 

diperoleh berdasarkan dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder:  

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dan digali 

langsung oleh sumber pertama atau subjek penelitian.
5
 Sumber data primer 

dari penelitian ini diperoleh dari data dan informasi secara langsung dari 

sumbernya yaitu pengelola, ketua kelompok dan anggota home industry 

sabun cuci pring. 

2. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidak lagsung oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Sumber data 

sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap data yang 

                                                 
3
 Mudjarod Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: PT Gelora 

Aksara Pratama, 2003), h. 8. 
4
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013) 

Cet. 1, h.129. 
5
 Muhamad, Metodologi  Penelitian  Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 

10. 
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diharapkan. Sumber data sekunder dapat membantu memberi keterangan, 

atau data pelengkap sebagai bahan pembanding. 

 

C. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian instrumen pengumpulan data yang 

menentukan hasil atau tidak suatu penelitian. Dalam penelitian ini, untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan teknik 

penggumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

  Wawancara biasa disebut dengan metode interview. Metode 

wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan responden atau orang yang diwawancarai.
6
 Menurut Gorden 

wawancara adalah percakapan antara dua orang dimana salah satunya 

bertujuan untukmenggali dan mendapatkan informasi untuk tujuan 

tertentu.
7
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 

pengelola, ketua kelompok dan anggota home industry sabun cuci piring. 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi sosial. Metode dokumentasi digunakan 

untuk menulusuri data historis.
8
 Teknik okumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 

                                                 
6
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitia Sosial dan Ekonomi, h. 133. 

7
 Muhamad, Metodologi  Penelitian  Ekonomi Islam,  h. 29. 

8
 Ibid, h. 153.  
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keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang sangat 

aktual dan sesuai dengan masalah yang telah diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dokumentasi yaitu dokumen tabel modal bahan 

produksi, tabel penjualan dan tingkat pembelian konsumen home industry 

sabun cuci piring.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan 

memerlukan ketelitian serta kekritisan dari suatu penelitian yang dilakukan. 

Pada penelitian ini  teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif yaitu 

analisis yang membahas secara konseptual terhadap suatu permasalahan yang 

tidak berhubungan dengan data angka-angka. Analisis kualitatif menggunakan 

cara berfikir induktif, yaitu suatu analisis yang berdasarkan dari data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
9
 Berfikir induktif 

adalah memulai dari faktor-faktor yang khususnya bersifat aktual. Analisis 

data merupakan proses untuk mengumpulkan data yang berdasar wawancara, 

lapangan dan bahan-bahan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap penelitian.  

                                                 
9
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R dan D, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), h. 

245. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Home Industry  

Awal mula terbentuknya home industry yang berlokasi di Desa 

Negara Ratu Kecamatn Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur 

yang didirikan oleh pasangan suami istri yaitu Bapak Sumbodo Riyadi dan 

Ibu Umul Mardiyah berdiri sejak tahun 2019 atau 2 tahun silam telah 

banyak menghasilkan produk yaitu berupa produk sabun cuci piring.  

Home industry sabun cuci piring ini bermula dari datangnya mahasiswa 

Universitas Lampung yang melakukan Kuliah Kerja Nyata di Desa Negara 

Ratu, dimana mereka memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada 

masyarakat setempat untuk membuat suatu produk yang memiliki manfaat 

dalam jangka waktu panjang. 
40

  

Tujuan dari Ibu Umul sendiri untuk mendirikan home industry 

sabun cuci piring adalah untuk memberikan kegiatan kepada ibu-ibu 

rumah tangga yang nantinya akan memberikan keuntungan yang bersifat 

berkelanjutan serta untuk  memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya 

Desa Negara Ratu akan kebutuhan dalam rumah tangga. Diharapkan home 

industry sabun cuci piring ini dapat bermanfaat serta memberdayakan 

masyarakat dengan peningkatan keterampilan mereka.  

                                                 
40

 Wawancara dengan Ibu Umul Mardiyah, Pengelola Home Industry, 08 Februari  2021   
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Home industry ini telah menghasilkan produk sabun cuci piring 

dalam setiap produksinya, yang telah dipasarkan di toko toko atau pasar 

disekitar Desa Negara Ratu Kecamatan Batanghari Nuban Lampung 

Timur. Produk produk hasil dari Home Industry tersebut antara lain yaitu 

sabun cuci piring kemasan yang berukuran satu liter dan 450 ml. Home 

industry ini juga memiliki beberapa pihak yang ikut serta dalam membantu 

berjalannya kegiatan tersebut, seperti pemilik atau pengelola, karyawan 

serta reseller produk sabun cuci piring. Dimana masing masing pihak 

memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan serta proses 

produksi di Home Industry sabun cuci piring tersebut.  

Usaha yang dirintis oleh Bapak Sumbodo Riyadi dan Ibu Umul 

Mardiyah ini sendiri memproduksi sabun cuci piring ini dengan jumlah 

kurang lebih mencapai kurang lebih sekitar ratusan pics sesuai dengan 

permintaan konsumen.  Awalnya produk dari home industry ini hanya 

dijual pada masyarakat sekitar saja namun seiring berjalannya waktu 

produk sabun cuci piring diperjual belikan di toko-toko terdekat.  

Kemidian mengenai strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

pemilik home insustry sabun cuci piring ini menggunakan promosi baik 

dari mulut ke mulut atau promosi menggunakan media sosial.  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh home 

industry sabun cuci piring ini yaitu dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan yang ditunjukan kepada masyarakat sekitar tempat produksi 
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yaitu tepatnya di Desa Negara Ratu, Kecamatan Batanghari Nuban, 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Visi Dan Misi Home Industry Sabun Cuci Piring 

a. Visi 

Mensejahterakan dan meningkatkan perekonomian masyarakat  

b. Misi 

1) Memberdayakan masyarakat khususnya ibu rumah tangga dengan 

memproduksi sabun cuci piring  

2) Menyedikan produk yang dibutuhkan masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. 

3) Meningkatkan keterampilan dan kualitas hidup masyarakat 

 

3. Bahan-Bahan Pembuatan Sabun Cuci Piring 

Tabel 1.1 

Jumlah Modal Bahan – Bahan Pembuatan Sabun Cuci Piring
41

 

 

No Nama Bahan Jumlah Harga 

1 Taksofon 4 kg Rp. 140.000 

2 Xls 4 kg Rp. 120.000 

3 Garam 4 kg Rp. 40.000 

4 Pewangi 200 ml Rp. 60.000 

5 Pewarna 25 ml Rp. 40.000 

Jumlah                                                      Rp. 400.000 

  

                                                 
41

 Wawancara dengan Ibu Umul Mardiyah, Pengelola Home Industry, 08 Februari  2021  
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B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry 

Perspektif Manajemen Bisnis Islam  

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry Sabun 

Cuci Piring Desa Negara Ratu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada home 

industry sabun cuci piring, di Desa Negara Ratu, Kecamatan 

Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Kepada pemilik atau 

pengelola home industry, karyawan, reseller serta masyarkat sekitar 

lokasi home industry. Peneliti menggunakan metode wawancara tidak 

terstruktur yang dilakukan kepada lima responden yang terdiri dari: 

Ibu Umul Mardiyah selaku pengelola atau pemilik home industry 

sabun cuci piring, Ibu Radikem selaku karyawan home industry sabun 

cuci piring, Ibu Siti Mualifah dan Ibu Hartini reseller home industry 

sabun cuci piring dan Ibu Eti Subekti masyarakat sekitar home 

industry sabun cuci piring. responden tersebut diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu melalui teknik 

Purposiv Sampling. Teknik ini digunakan apabila anggota dari sampel 

yang dipilih tersebut berdasarkan dari tujuan peneliti dengan 

melakukan pertimbangan terhadap informasi yang dianggap dapat 

mewakili. 

Hasil wawancara dengan Ibu Umul Mardiyah selaku pengelola 

atau pemilik home industry sabun cuci piring, Ibu Radikem selaku 

karyawan home industry sabun cuci piring, Ibu Siti Mualifah dan Ibu 
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Hartini reseller home industry sabun cuci piring dan Ibu Eti Subekti 

masyarakat sekitar home industry sabun cuci piring. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Ibu Umul 

Mardiyah mengatakan bahwasanya home industry sabun cuci piring ini 

berdiri sejak dua tahun silam atau berdiri sejak 2019. Didirikan dengan 

fokus produksi berupa sabun cuci piring. ibu Umul Mardiyah 

mengatakan bahwa home industry sabun cuci piring ini awal mulanya 

dari datangnya mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dari Universitas 

Lampung yang memberikan pembelajaran secara langsung tentang 

pembuatan sabun cuci piring. maka dari itu ibu Umul Mardiyah 

memutuskan untuk membuka home industry sendiri yang berproduksi 

sabun cuci piring yang kemudian dijadikan wadah pemberdayaan 

masyarakat khususnya pada ibu-ibu yang bertempat di Desa Negara 

Ratu. Hasil wawancara dengan Ibu Umul Mardiyah mengatakan 

bahwa perekrutan karyawan dilakukan dengan sistem penawaran atau 

dengan mengajak masyarakat untuk bergabung pada home industry 

tersebut. Sebelum karyawan bergabung pada home industry sabun cuci 

piring karyawan diberikan pelatihan beberapa kali mengenai teknik 

pembuatan sabun dengan tujuan agar dapat membuat sabun cuci piring 

sesuai dengan ketentuan. Karyawan yang bekerja pada home industry 

sabun cuci piring ini berjumlah empat orang yaitu, Ibu Radikem, Ibu 

Heni, Ibu Ratnasari dan Ibu Sufita Sari. 
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Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Ibu Umul Mardiyah: 

“Awalnya dari mahasiswa Kuliah Kerja Nyata dari Universitas 

Lampung, kemudian saya kembangkan supaya  dapat memberikan 

dampak positif kepada masyarakat ya. Terus juga memberikan 

lapangan pekerjaan khususnya buat ibu-ibu yang tidak memiliki 

pekerjaan (nganggur) dan memiliki keterampilan”. 

  

Hasil wawancara yang dilakukan penelti tujuan dari Ibu Umul 

sendiri adalah untuk memberikan kegiatan kepada ibu-ibu rumah 

tangga yang nantinya akan memberikan keuntungan yang bersifat 

berkelanjutan serta untuk  memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya 

Desa Negara Ratu akan kebutuhan dalam rumah tangga. Diharapkan 

home industry sabun cuci piring ini dapat bermanfaat serta 

memberdayakan masyarakat dengan peningkatan keterampilan 

mereka. Namun dengan adanya home industry sabun cuci piring ini 

sebagai pekerjaan  untuk meningkatkan perekonomian mereka. 

Untuk sistem pemberdayaan masyarakat yang dilakukan pada 

home industry sabun cuci piring ini adalah dengan memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk bergabung ikut serta dalam 

belajar memproduksi sabun cuci piring dengan membuka lapangan 

pekerjaan yang bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan sosial dan 

ekonomi.  

Dari informasi yang telah diberikan oleh Ibu Umul Mardiyah, 

dapat dilihat bahwa sistem pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

home industry sabun cuci piring dilakukan dengan adanya kesempatan 
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untuk memperoleh lapangan kerja melalui pemberdayaan pada home 

industry tersebut. 

Sebagaimana hasil wawancara dari Ibu Radikem, karyawan home 

industry sabun cuci piring 

“Saya bekerja di home industry sabun cuci piring ini sudh sekitar 

satu tahunan. Awalnya saya hanya ibu rumah tangga, kemudian saya 

di kasih liat cara pembuatannya dulu oleh Ibu Umul Mardiyah setelah 

itu saya ikut bergabung menjadi karyawan home industry sabun cuci 

piring ini. Untuk gaji yang saya dapat itu ya tergantung jumlah 

produksinya, tapi seringnya yang saya dapat Rp.30.000 - Rp. 35.000. 

dampak yang saya rasakan setelah kerja disini alhamdulillah dengan 

bekerja pada home industry sabun cuci piring perekonomian saya 

bertambah yang dulunya hanya ibu rumah tangga sekarang sudah 

lumayan ada penghasilan sedikit-sedikit.”
42

 

 

Dari pernyataan diatas yang didapat dari Ibu Radikem manfaat 

yang di dapat dari adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat  pada 

home industry sabun cuci piring ini melalui adanya kesempatan kerja 

atau lapangan pekerjaan untuk setiap orang. Setiap orang memiliki 

kesempatan yang sama untuk terampil sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

pada home industry sabun cuci piring ini dapat membantu mengurangi 

tingkat pengangguran khususnya ibu-ibu sehingga dapat membantu 

meningkatkan perekonomian dalam kebutuhan sehari-hari. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Siti Mualifah dan Ibu 

Hartini , reseller sabun cuci piring bahwasanya ia sudah lama menjadi 

reseller atau distributor sabun cuci piring ini dari awal Ibu Umul 

memproduksi sabun cuci piring ini. Ibu Siti Mualifah dan Ibu Hartini 

                                                 
42

 Wawancara dengan Ibu Radikem, karyawan Home Industry, 08 Februari  2021 
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ikut memasarkan melalui toko mereka dengan menyediakan  sabun 

cuci piring hasil dari home industry Ibu Umul Mardiyah. Untuk 

penjualnnya sendiri ukurannya beragam ada yang ukuran 450ml dan 

juga ada ukuran satu liter. Mengenai harga, ukuran 450 ml seharga 

Rp.5.000 dan untuk ukuran 1 liter seharga Rp. 10.000 

Ibu Siti Mualifah memberikan pernyataan bahwasanya dengan 

adanya home industry sabun cuci piring ini dapat membantu 

perekonomian keluargannya sebagai tambahan untuk kebutuhan 

sehari-harinya. 
43

 Sama halnya dengan Ibu Siti Mualifah Ibu Hartini 

pun berpendapat bahwa home industry sabun cuci piring dapat 

memberikan kesejahteraan dan meningkatkan perekonomiannya untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
44

 

Pernyataan selanjutnya dari Ibu Eti Subekti yaitu masyarakat 

sekitar lokasi Home industry sabun cuci piring. menurut beliau dengan 

adanya home idustry sabun cuci piring ini sangat bernilai posistif sebab 

telah bangga dengan memakai produk dari Desa sendiri, ditambah 

sabun cuci piring menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari semua 

masyarakat untuk membersihkan peralatan makan. Menurut Ibu Eti 

Subekti adanya home industry sabun cuci piring ini telah 

memberdayakan masyarakat sekitar serta mensejahterkan dengan 

                                                 
43

 Wawancara dengan Ibu Siti Mualifah, reseller Home Industry, 08 Februari  2021 
44

 Wawancara dengan Ibu Hartini, reseller  Home Industry, 08 Februari  2021 
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memberikan pekerjaan kepada ibu-ibu yang awalnya hanya sebagai ibu 

rumah tangga saja.
45

   

Adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat pada home industry 

sabun cuci piring dapat memberikan peluang kepada masyarakat agar 

mendapatkan lapangan pekerjaan dan memberikan kesejahteraan bagi 

kehidupan masyarakat yang bekerja. Tujuan Didirikannya home 

industry sendiri adalah untuk memberikan kegiatan kepada ibu-ibu 

rumah tangga yang nantinya akan memberikan keuntungan yang 

bersifat berkelanjutan serta untuk  memenuhi kebutuhan masyarakat 

khususnya Desa Negara Ratu akan kebutuhan dalam rumah tangga. 

Adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi salah satu faktor 

penunjang kesejahteraan, oleh sebab itu diharapkan adanya home 

industry sabun cuci piring ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

khususny Desa Negara Ratu 

 

Tabel 1.2 

Tabel Penjualan Sabun Cuci Piring (Perbulan) 

No Nama Satuan Terjual  Total 

1. Sabun cuci piring Uk 1 liter Rp. 10.000 170pcs Rp.1.700.000 

2. Sabun cuci piring Uk 450 ml Rp.5.000 50pcs Rp.250.000 

 

  

                                                 
45

 Wawancara dengan Ibu Eti Subekti, masyarakat sekitar lokasi  Home Industry, 08 

Februari  2021 
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Tabel 1.3 

Tabel Tingkat Pembelian Konsumen(Perbulan) 

 

No Nama Total 

1. Ibu samijem 4 liter 

2. Ibu Sumiati 3 liter 

3. Ibu Suati 4 liter 

4. Ibu Juriyah 3 liter 

5. Ibu Wanti 2 liter 

6. Ibu Lasinah 2 liter 

7. Ibu Ratih 3 liter 

8. Ibu Karmi 3 liter 

9. Ibu Kasmi 3 liter 

10. Ibu Amenah 3 liter 

11. Ibu Tini 3 liter 

12. Ibu Kartini 2 liter 

13. Ibu Sarmi 3 liter 

14. Ibu Munik 2 liter 

15. Ibu Muslimah 4 liter 

16. Ibu Sutijah 3 liter 

17. Ibu Murtini 3 liter 

18. Ibu Bonaten 3 liter 

19. Ibu Riska 3 liter 

20. Ibu Sundari  3 liter 

21. Ibu Ratna 3 liter 

22. Ibu Sisri  3 liter 

23. Ibu Sumini 3 liter 

24. Ibu Jumi 3 liter 

25. Ibu Sumpit 3 liter 

26. Ibu Emi Widya 3 liter 

27. Ibu Darti 3 liter 
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28. Ibu Suti 4 liter 

29. Ibu Lailiyah 3 liter 

30. Ibu Dariyah 2 liter 

31. Ibu Suliyah 2 liter 

32. Ibu Ninik 2 liter 

33. Ibu Ririn 3 liter 

34. Ibu Pariyati 4 liter 

35. Ibu Katimah 2 liter 

36. Ibu Harmiah 3 liter 

37. Ibu Surinah  3 liter 

38. Ibu Kinar 2 liter 

39. Ibu Eviati 3 liter 

40. Ibu Sangadah 3 liter 

     Jumlah                                                                116  liter 

  

Pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Negara Ratu 

dilakukan dengan melalui home industry sabun cuci piring Dalam 

analisis ini penulis akan mengklarifikasikan dalam beberapa bagian 

yaitu aspek pemberdayaan masyarakat, aspek tujuan dan manfaat 

pemberdayaan, dan aspek yang mempengaruhi pendapatan. 

Aspek pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan masyarakat 

bertujuan untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 

Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak, dan 

mengendalikan apa yang dilakukan. Demikian teori mengatakan, 

dalam prakteknya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home 

Industry sabun cuci piring, home industry telah melakukan proses 
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pemberdayaan secara inovatif dan memberdayaan masyarakat yang 

ada di Desa tersebut.  

Aspek tujuan dan manfaat pemberdayaan, Tujuan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat agar menjadi 

mandiri serta percaya diri sehingga mempu meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat. sedangkan manfaat dari pemberdayaan ekonomi 

masyarakat itu sendiri sebagai salah satu upaya peningkatan mutu diri 

dalam suatu kerjasama yang dilakukan secara bersama-sama. 

Demikian teori mengatakan, dalam prakteknya Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry sabun cuci piring , 

memiliki tujuan dan manfaat yaitu dengan terciptanya suatu lapangan 

pekerjaan sebagai salah satu wadah pemberdayaan yang dilakukan 

oleh home industry sabun cuci piring sebagai upaya untuk 

meningkatkan perekonomian dan mensejahterakan masyarakat Desa 

Negara Ratu.  

Aspek faktor yang mempengaruh pendapatan, faktor yang 

mepengaruhi pendapatan masyarakat dapat dilihat dari tingkat 

pendidikan dan pengalaman seorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan dan pengalaman maka makin tinggi pula tingkat 

pendapatannya, kemudian juga tingkat pendapatan sangat dipengaruhi 

oleh modal kerja, jumlah tenaga kerja, tanggungan keluarga, jenis 

barang dagangan (produk) dan faktor lainnya. Demikian teori 



40 

 

 

 

mengatakan, dalam prakteknya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Home Industry, seluruh pihak yang menjadi fokus dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat  sudah faham dan menguasai 

tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan 

perekonomian rumah tangga sehingga dapat menerapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

2.  Manajemen Bisnis Islam Dalam Home Industry Sabun Cuci Piring 

Desa Negara Ratu 

Menejemen merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

mendirikan sebuah usaha, sebab dengan adanya manajemen yang baik 

maka sebuah usaha yang direncanakan akan sesuai dengan yang 

diharapan. Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh para 

pengusaha home industry dalam mengelola sistem usahanya yang telah 

dijalankan, namun ada beberapa pengusaha industri rumah tangga 

yang tidak mampu menerapkan sistem manajemen yang baik terhadap 

usaha yang dijalankan. 

Di era modern seperti sekarang banyak pengusaha yang tidak 

memperhatikan kegiatan usahanya dengan aturan-aturan dalam Islam. 

Sehingga banyak norma-norma yang diabaikan. Sehingga usaha yang 

dijalankan tidak dapat bertahan lama dan mengalami kerugian yang 

cukup besar.  

Konsep manajemen Islam tidak jauh berbeda dengan manajemen 

pada umumnya. Pada dasarnya Islam berlandaskan pada Al-Qur’an 
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dan As-Sunnah yang mengajarkan tentang kehidupan yang serba 

teratur dan tertib. Dalam hal ini konsep menejemen bisnis Islam 

merupakan langkah awal dalam membuka usaha yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pemimpin.   

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan potensi dari aktivitas manajemen yang 

sempurna. Konsep perencanaan hendaknya memperhatikan apa 

yang telah dikerjakan pada masa lalu untuk merencanakan sesuatu 

dimasa yang akan datang. Tanpa adanya perencanaan yang baik 

maka sesuatu tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan diharapkan. Perencanaan dalam home industry 

sabun cuci piring sudah sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dapat 

dilihat dari pemilihan bahan baku sampai hasil akhir yang mana 

kegiatan home insustry tersebut bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan. Dalam perencanaan diperlukan adanya target produksi 

dan penjualan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan. 

Oleh sebab itu pengelola home industry sabun cuci piring harus 

memiliki targer lebih agar usahanya terus berkembang. 

Demikian teori mengatakan, dalam prakteknya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Home Industy perspektif manajemen 

bisnis Islam. Dimana home industry sabun cuci piring tersebut 

dalam prosesnya telah sesuai dengan teori yang berlaku. Home 
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Industry sabun cuci piring tersebut telah memenuhi target produksi 

bulanan guna meningkatkan pendapatan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam ajaran Islam diajarakan bahwa dalam melakukan segala 

sesuatu harus dengan cara yang rapi atau terorganisasi. Pada home 

insustry sabun cuci piring dalam hal pengorganisasian belum 

sesuai dengan ajaran Islam, sebab struktur organisasi hanya terdiri 

dari pengelola dan karyawan yang mana memiliki tanggung jawab 

atas secara penuh atas home industry yang dijalankan. 

Demikian teori mengatakan, dalam prakteknya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Home Industy perspektif manajemen 

bisnis islam. Dimana dalam Home Industry sabun cuci piring 

tersebut struktur pengorganisasian dalam manajemennya sudah 

sesuai dengan teori yang berlaku. Struktural manajemen dalam 

Home Industry tersebut meliputi pengelola, ketua kelompok dan 

anggota. Meski demikian pengelola  tetap meningkatkan 

pengorganisasian untuk berkembenagnya home industry sabun cuci 

piring tersebut. 

3. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan 

membenarkan yang benar. Pada home insdustry sabun cuci piring 

sistem belum memiliki pengawasan yang  sesuai dengan ajaran 
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Islam, Sebab katerbatasan modal dari pengelola. Oleh karena itu 

pengelola ikut serta dalam mengawasi proses produksi serta 

pemasaran dengan tujuan agar dapat memproduksi sesuai tahapan 

dan untuk kepuasan konsumen. 

Demikian teori mengatakan, dalam prakteknya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Home Industy perspektif manajemen 

bisnis islam telah sesuai dengan teori yang berlaku. Pengelola ikut 

serta dalam proses pengawasan produksi di Home Industry sabun 

cuci piring tersebut sehingga pengawasan terlaksana dengan baik. 

4. Pemimpin  

Pemimpin merupakan orang yang mendapat amanah untuk 

mengurus orang lain (rakyat). Kegiatan home industry sabun cuci 

piring terdapat pemimpin yang mana dapat bertanggung jawab 

sepenuhnya kepada karyawan untuk memperoleh kesejahtaeraan. 

Pemimpin dalam home industry sabun cuci piring ini sudah 

memiliki target pencapaian yang baik pada usaha yang 

dijalankannya. 

Demikian teori mengatakan, dalam prakteknya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui Home Industy perspektif manajemen 

bisnis islam di Home Industry sabun cuci piring tersebut sudah 

sesuai dengan teori, yang mana pemimpin tersebut dalam 

memimpin usahanya telah berlaku adil bertanggung jawab 
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terhadap karyawan yang ikut serta dalam produksi di Home 

Industry sabun cuci piring tersebut. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, di tarik 

kesimpulan bahwa Home industry sabun cuci piring ini merupakan suatu 

wadah bagi masyarakat untuk dapat diberdayakan khususnya masyarakat 

Desa Negara Ratu. Keberadaan home industry sabun cuci piring berperan 

dapat memberikan lapangan pekerjaan agar dapat mengurangi 

pengangguran yang ada di Desa Negara Ratu. Disamping itu, home 

industry sabun cuci piring juga berperan untuk membentuk keterampilan 

khususnya ibu-ibu agar dapat lebih produktif dengan memanfaatkan waktu 

luangnya untuk dapat menambah dan meningkatkan perekonomiannya. 

Dalam pandangan ajaran Islam kegiatan home industry harus 

menanamkan nilai-nilai keadilan dimana pelaku bisnis harus adil terhadap 

karyawan maupun lingkungan sekitar. Tidak hanya itu, pembisnis tidak 

diperkenankan untuk semata-mata hanya mencari keuntungan untuk 

dirinya, namun harus memikirkan karyawan yang telah bekerja kepadanya. 

Pada Home industry sabun cuci piring ini dalam prosesnya telah sesuai 

dengan konsep manajemen bisnis Islam yang mana dapat dilihat dari 

proses produksi hingga proses pemasaran. Tidak hanya itu pengelola juga 

bertanggungjawab terhadap para karyawan yang telah ikut serta dalam 

kegiatan tersebut sesuai dengan konsep manajemen bisnis Islam. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Home Industry sabun cuci piring 

di Desa Negara Ratu memiliki manfaat bagi masyarakat untuk memenuhi 
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kebutuhan akan makan, minum, pakaian dan semacamnya yang 

merupakan bentuk dari adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dan dapat mensejahterakan 

masyarakat melalui pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh home industry 

tersebut sebagai wadah pemberdayaan masyarakat khususnya Desa Negara 

Ratu Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry 

Perspektif Bisnis Islam di giatkan sebagai wadah pemberdayaan dengan 

menciptakan suatu lapangan pekerjaan untuk masyarakat dan mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dengan cara melatih diri untuk dapat terampil dalam 

pembuatan suatu produk yaitu sabun cuci piring yang memiliki manfaat dalam 

jangka waktu panjang. Sebagai mana yang telah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui home 

industry sudah dijalankan dengan baik dan semestinya. Pada kegiatan home 

industry ini telah ada beberapa karyawan yang bekerja. Karyawan yang 

bekerja pada home industry sabun cuci piring telah merasakan dampak 

posistif, manfaat serta telah diberdayakan dengan baik. Sistem manajemen 

bisnis pada home industry ini meliputi: 1) Perencanaan pada home industry 

sabun cuci piring telah berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dimana  

telah memiliki target produksi bulanan guna meningkatkan pendapatan. 2) 

Pengorganisasian pada home industry sabun cuci piring sudah terlaksana 

dengan baik struktural pengorganisasiannya home industry ini meliputi 

pengelola, ketua kelompok dan anggota. 3) Pengawasan pada home industry 

sabun cuci piring sudah sesuai dengan ajaran islam. Pengelola 

bertanggungjawab atas pengawasan pada home industry tersebut. 4) Pemimpin 

pada home industry sabun cuci piring sudah melakukan tugasnya dengan baik, 
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dimana pemimpin telah memimpin karyawan dan usahanya dijalankannya 

dengan baik.  

 

B. Saran 

Hendaknya bagi home industry sabun cuci piring tetap menggiatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan semaksimal mungkin, agar tetap 

terciptanya kesejahteraan masyarakat dan memberikan wadah masyarakat 

untuk terampil dalam bidang industri rumahan, sebab adanya home industry 

dapat memengaruhi peningkatan perekonomian masyarakat.  

Hendaknya bagi home industry sabun cuci piring terus meningkatkan 

sistem manajemen bisnis agar konsep manajemen bisnis Islam yang dilakukan 

mwnjadi lebih maksimal dan sesuai dengan ajaran Islam yang berlaku, dengan 

tujuan agar dapat meningkatkan perkembangan maupun pendapatan pada 

home industry sabun cuci piring tersebut.  
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